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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kodachi adalah brand sepatu asal bandung yang sudah beroprasi sejak tahun 

1975. Pada tahun tersebut, Kepercayaan masyarakat Indonesia terhadap barang 

buatan lokal cukup rendah. Dalam hal ini Kodachi memiliki strategi untuk 

membuat brand mereka menggunakan image yang kejepang-jepangan. Oleh 

karena strategi yang digunakan oleh Kodachi, banyak masyarakat yang membeli 

produk dari Kodachi dan mengira Kodachi adalah brand asal Jepang.  

Sekarang, Masyarakat memiliki opini yang berbeda dibandingkan dengan 

opini mereka pada jaman dulu. Masyarakat Indonesia memiliki minat yang tinggi 

akan produk lokal terlebih lagi produk busana termasuk sepatu. Namun nama 

Kodachi yang merupakan salah satu pelopor pertama dalam bidang sepatu lokal 

redup dan menimbulkan persepsi buruk terhadap Kodachi bahwa produk yang 

mereka miliki tidak berkualitas. Hal ini juga membuat brand awareness dari 

Kodachi turun di mata para masyarakat. 

 Oleh karena itu, penulis melakukan perancangan ulang terhadap identitas 

visual yang dimiliki oleh Kodachi guna untuk meluruskan persepsi yang salah 

terhadap Kodachi di mana ini dilakukan untuk membantu menaikkan brand 

awareness Kodachi kepada masyarakat Indonesia. 
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 Dalam Pembuatan identitas, penulis mendapatkan bahwa Kodachi adalah 

sepatu yang klasik bagi para konsumen yang mengenal Kodachi sejak lama. 

Penulis juga memperoleh data bahwa para konsumen sepatu memiliki ketertarikan 

dengan Kodachi karena memiliki desain yang unik dibandingkan sepatu-sepatu 

lokal lainnya. Melalui dua faktor yang telah disebutkan, penulis mengunakan 

informasi tersebut untuk membentuk sebuah big idea yaitu “forever different”. 

Penulis kemudian turunkan big idea yang sudah ditentukan menjadi konsep “bold 

and ageless” sebagai pedoman visual untuk identitas visual yang dirancang oleh 

penulis untuk Kodachi. 

 Identitas yang sudah dibuat kemudian diterapkan kepada media-media 

yang akan digunakan oleh Kodachi untuk mempertahankan tingkat konsistensi 

dari visual Kodachi. Penulis berharap perancangan ulang identitas yang dilakukan 

terhadap Kodachi dapat membuat masyarakat lebih peka lagi akan kualitas dari 

sepatu-sepatu buatan lokal terlebih untuk Kodachi sendiri. 

5.2. Saran 

Dalam pembuatan identitas visual, penulis menyarankan untuk memperdalam 

masalah dan informasi dari brand yang ada. Pentingnya untuk mendapatkan 

informasi brand kepada orang yang memang berperan penting untuk brand serta 

dibutuhka opini dari pakar yang mengenal masalah brand untuk dapat memiliki 

pengetahuan yang lebih dalam lagi. Dengan adanya informasi yang mendalam 

terhadap masalah dan brand, maka perancangan ulang identitas terhadap brand 

dapat menjadi lebih efektif saat mencari solusi. 
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 Dalam pembuatan identitas visual, perlunya untuk melihat referensi untuk 

mendapat gambaran pasti apa yang perlu dilakukan saat melakukan perancangan 

identitas visual. Referensi yang digunakan diusahakan memiliki jenis brand, 

kelompok, lembaga yang sama untuk menjaga relevansi dari apa yang dirancang, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


